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JANGAN ADA PERPECAHAN 

1 KORINTUS 1 : 10 “Tetapi aku menasihatkan kamu, 

saudara-saudara, demi nama Tuhan kita Yesus Kristus, 

supaya kamu seia sekata dan jangan ada perpecahan di 

antara kamu, tetapi sebaliknya supaya kamu erat 

bersatu dan sehati sepikir.” 

 

Perpecahan adalah momok yang menakutkan 

bagi sebuah tatanan kehidupan, baik dalam organisasi 

pekerjaan usaha, dalam organisasi gereja, pada skup 

kecil seperti FA, bahkan sampai kepada bernegara.  

Perpecahan bisa terjadi karena banyak factor, apalagi 

melihat manusia yang mempunyai dasar pemberontak. 

Sebab kalau manusia tidak punya dasar memberontak, 

pastilah Adam dan Hawa tidak jatuh dalam dosa.  

 Faktor-faktor tersebut bisa melingkupi : 

1. Ketidak puasan dengan apa yang ada 

2. Merasa mampu dan bisa seperti mereka 

3. Merasa tidak dianggap/dikecilkan 

4. Suka melawan/ protes yang tidak mendasar. 

5. Mencari-cari perkara/bikin ribut 

6. Hatinya tidak ada disitu 

7. Merasa paling benar 

8. Dll. 

Perpecahan sering terjadi juga dalam Tubuh Kristus. Bisa 

terlihat dari jaman kekristenan pertama hingga saat ini sudah 

banyak aliran. Bahkan kalau buka buku kementrian agama, 

berapa banyak sinode yang terdaftar. Namun firman Tuhan 

katakan dalam 1 Kor. 11:19 mengatakan; “Sebab di antara 

kamu harus ada perpecahan, supaya nyata nanti siapakah 

di antara kamu yang tahan uji.”  Kontek perpecahan dalam 

firman ini adalah melihat dari siapa yang murni, siapa yang 

kuat iman, siapa yang tetap setia dengan panggilan 

keselamatannya, siapa yang tahan uji. Perpecahan disini 

bukan membawa otot atau kekuatan fisik, tetapi lebih 

menekankan kepada kemurnian dan kesungguhan hati. 

 Paulus juga pernah berselisih dengan para Rasul 

yang lain seperti dijelaskan dalam Kisah PR 15:35-41. 

Namun dari semuanya itu perpecahan adalah membawa 

unsur yang tidak nyaman. Bisa jadi damai sejahtera, 

sukacita kebersamaan hilang dan terganti dengan saling 

curiga. 

 Kembali pada firman di atas bahwa setiap orang 

percaya harus menjaga supaya perpecahan itu dihindari , 

yaitu dengan : 

1. Seia sekata, mengandung makna kompak. Itulah 

kalau terjadi musyawarah akan ditentukasn suara 

terbanyak untuk mengambil sesuatu keputusan 

yang diterima dengan hati dan kesadaran tinggi. 

2. Punya kesatuan, artinya kita ini satu Tubuh 

Kristus, satu saudara tidak boleh saling menyakiti. 

Bus saja yang satu perusahaan dilarang saling 

mendahului. 

3. Sehati sepikir, yaitu dilakukan dengan kesadaran 

dan dilandasi dengan kasih Kristus. 

 

KESIMPULAN 

Perpecahan akan menambah masalah dan menimbulkan 

kepahitan dan dendam. Lebih baik diam dan jadi berkat 

dimanapun Tuhan tempatkan kita, baik sebagai anak 

bangsa, ataupun sebagai jemaat dan anak-anak Tuhan. 

 

SHERINGKAN 

1. Ego apa yang sering menimbulkan perpecahan 

2. Bagaimana menghindari sebuah perpecahan, misal 

dalam keluarga dan organisasi. 

 

APLIKASI 

Berdirilah sebagai pribadi yang menyejukkan, dan 

jadilah orang yang membawa damai. Karena orang 

yang membawa damai disebut sebagai anak-anak Allah 

( Matius 5:9) 

 

POKOK DOA-DOA SYAFAAT 

DUKUNG DALAM DOA: 

1. Ketua umum Sinode GBI Bpk. Pdt. Drs. Ir Sujarwo 

M.Th beserta keluarga, diberikan kesehatan dan 

diurapi oleh Roh Kudus dalam tugas dan 

pelayanannya. Dan segala yang diperbuat Tuhan 

buat berhasil. 

2. Jajaran MPS dan MPD, mempunyai kesatuan hati 

dan dimampukan dalam tugas pelayanannya penuh 

dengan urapan Roh Kudus. Dan segala pekerjaan, 

rumah tangga, pelayanan Tuhan buat berhasil 

3. Seluruh Gereja Betesda Indonesia, mulai dari 

gembala, pengerja, aktivis dan seluruh jemaat 

Tuhan mempunyai kesatuan hati bertumbuh dan 

menangkan jiwa buat Tuhan Yesus. 

4. Bangsa negara, pemimpin, kota tercinta, 

pemerintahan dari pusat hingga daerah, Legislative, 

Yudikative, Eksekutive, TNI POLRI, bekerja 

dengan takut akan Tuhan. 

5. Pemilu aman terkendali, dan Tuhan berikan 

pemimpin yang amanah dan takut akan Tuhan 

 

POKOK DOA UNTUK GEREJA LOKAL 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

 

PUJIAN 

1. KU RASA BAHAGIA 

Hari ini ku rasa bahagia 



Berkumpul bersama saudara seiman 

Tuhan Yesus yang satukan kita 

Tanpa memandang di antara kita 

 

Bergandengan tangan dalam kasih 

Dalam satu hati 

Berjalan dalam terang kasih Tuhan 

 

Kau saudaraku, kau sahabatku 

Tiada yang dapat memisahkan kita 

2x 

 

2. SATUKANLAH HATI KAMI 

Satukanlah hati kami 

Ntuk memuji dan menyembah 

O, Yesus Tuhan dan Rajaku 

 

Eratkanlah tali kasih 

Di antara kami semua 

O, Yesus Tuhan dan Rajaku 

 

Bergandengan tangan dalam satu kasih 

Bergandengan tangan dalam satu iman 

Saling mengasihi di antara kami 

Keluarga kerajaan Allah. 

 

 

DISKUSI SANTAI 

1. Adakah timbul riak-riak perpecahan dalam FA, 

bereskan. 

2. Adakah yang sudah tawar hati dalam FA, bereskan 

 

   


